	Efek Rumah Kaca 
	

	Masalah : apakah efek rumah kaca tersebut?

	Alat dan Bahan yang Digunakan
	

	
	
	:: Kotak sepatu l Tanah l 2 buah termometer l Pembungkus makanan dari plastik tak berwarna (kertas wrap) l Pengatur waktu::

	Prosedur 
	

	
	
	1. Isi kotak sepatu setengahnya dengan tanah.  

2. Letakkan termometer di atas permukaan tanah. Letakkan termometer ke dua di luar kotak.  

3. Tutup kotak yang terbuka dengan selapis plastik pembungkus.  

4. Baca suhu pada kedua termometer.  

5. Tempatkan kotak dan termometer ke dua bersebelahan di luar rumah yang banyak dikenai cahaya matahari.  

6. Catat pembacaan dari kedua termometer setiap 15 menit selama satu jam.  

7. Catat pembacaan setiap satu jam selama 4 jam. 
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	Hasil
	

	
	
	Semua atau sebagian besar pembacaan temperatur memperlihatkan bahwa temperatur dalam plastik yang menutupi kotak lebih tinggi dibandingkan temperatur di luar kotak.

	Mengapa?
	

	
	
	Sebuah struktur yang dirancang untuk memberikan sebuah perlindungan, lingkungan yang terkontrol untuk menumbuhkan tanaman di dalam ruangan disebut greenhouse (rumah kaca). Rumah kaca ini terbuat dari kaca atau material lain yang membiarkan cahaya matahari masuk. Kotak dalam eksperimen ini merupakan contoh sebuah rumah kaca. Energi matahari merupakan radiasi elektromagnet. Energi ini dipancarkan oleh matahari dan datang dalam bentuk gelombang dengan panjang gelombang yang bervariasi. Radiasi panjang gelombang-pendek dari matahari melewati pembungkus plastik yang menutupi kotak. Sebagian besar energi ini diserap tanah dan sisi-sisi kotak kardus sehingga menyebabkan panasnya naik. Radiasi panjang gelombang-panjang, disebut radiasi infra merah (gelombang panas), dilepaskan oleh tanah dan sisi-sisi kotak kardus. Sebagian ilmuwan berpikir bahwa radiasi panjang gelombang-pendek memasuki kotak melalui plastik dan berubah menjadi radiasi panjang gelombang-panjang, atau gelombang panas, yang kemudian terperangkap dalam plastik. Ilmuwan lain percaya bahwa penyebabnya karena rumah kaca tertutup, sehingga udara panas terperangkap di dalamnya. Selagi tidak ada udara dingin yang memasuki kotak, temperatur dalam rumah kaca tetap bertambah. Atmosfir bumi, memerangkap radiasi panjang gelombang-panjang. Komposisi gas di udara lebih kurang 78 % nitrogen, 21% oksigen, dan 1% terdiri dari campuran gas seperti uap air, karbon dioksida dan karbon monoksida dan lain-lain. Seperti plastik yang menutupi kotak dalam eksperimen ini, atmosfir melewatkan energi matahari melalui permukaan bumi. Panas permukaan menjadi naik dan memberikan radiasi panjang gelombang-panjang. Sebagian besar dari gelombang panas ini diserap oleh uap air (air dalam fase gas) dan karbon dioksida (gas yang dihasilkan oleh pembakaran dan dikeluarkan oleh hewan) di atmosfir yang terendah. Gas di atmosfir ini mengirimkan sebagian besar gelombang panas ini kembali ke bumi, yang menyebabkan permukaan bumi secara berangsur-angsur menjadi panas. Rumah kaca dan atmosfir bumi kedua-duanya menangkap panas dari matahari. Oleh sebab itu, panas bumi ini disebut efek rumah kaca.

	Mari Amati !
	

	
	
	1. Apakah jenis tutup kotak mempengaruhi hasilnya? Ulangi eksperimen awal, siapkan kotak-kotak dengan tutup yang berbeda-beda. Salah satunya bisa ditutup dengan kaca. Minta orang dewasa untuk memindahkan potongan kaca dari bingkai foto dan memasangkan isolasi sekeliling pinggir kotak. Tutupi kotak lain dengan map plastik map transparan dengan berbagai warna. Petunjuk untuk lomba ilmiah : Tampilkan contoh kotak yang tertutup dan hasil eksperimen.  

2. Apakah struktur permukaan mempengaruhi hasil? Ulangi eksperimen awal, siapkan beberapa kotak. Tutupi permukaan tanah dalam kotak dengan material yang berbeda-beda, seperti batu-batuan, daun-daun, dan rumput. Petunjuk untuk lomba ilmiah : Tampilkan foto-foto dari kotak-kotak yang berbeda dengan hasil eksperimen. 

3. Rancang cara untuk menutupi kotak sehingga kamu bisa menentukan jika hal ini dapat mengurangi sirkulasi udara atau memerangkap sinar yang mempengaruhi perubahan temperatur. 

	Saatnya Beraksi !
	

	
	
	1. Gas-gas dalam atmosfir bumi menjaga bumi dari pendinginan yang terlalu cepat pada malam hari. Buatlah tiruan pengaruh atmosfir terhadap temperatur dengan menyiapkan dua kotak seperti eksperimen awal tadi, tetapi biarkan kotak pertama terbuka. Letakkan kotak-kotak tersebut di luar rumah di daerah yang kena sinar matahari, selama 3 jam, kemudian tempatkan dalam rumah di ruang yang gelap seperti toilet. Baca termometer setiap 15 menit selama satu jam, kemudian setiap 30 menit selama paling sedikit 2 jam.  
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	2. Ozon merupakan sebuah bentuk oksigen yang terdiri dari gabungan tiga atom oksigen, oksigen yang kita hisap terdiri dari gabungan dua atom oksigen. Jumlah terbesar dari ozon terdapat pada ketinggian antara 16 dan 32 km di atas permukaan bumi, daerah atmosfir ini disebut lapisan ozon. Sebagian ilmuwan berpikir bahwa berkurangnya lapisan ozon akan menyebabkan permukaan bumi menerima radiasi yang lebih banyak lagi dari matahari, pada akhirnya menyebabkan perubahan iklim. Terrarium (rumah kecil tertutup yang berisi tanaman dan sebagian hewan kecil seperti keong, katak atau ular) dapat dibuat tiruannya, meskipun tidak tepat, efeknya juga menaikkan radiasi energi matahari. Siapkan dua tempat kecil, yang sama dengan terrarium menggunakan instruksi dari kebun pembibitan, atau dari sebuah buku untuk membuat terrarium. Masukkan termometer dalam tiap terrarium. Tempatkan satu terrarium dekat jendela yang menerima langsung cahaya matahari sepanjang hari. Ambil foto terrarium pada awal dan kemudian pada hari yang dipilih secara acak selama eksperimen. Temukan lebih banyak lagi tentang lapisan ozon dan bagaimana manusia menyebabkan perubahannya. Gunakan informasi ini untuk menyiapkan sebuah poster (gambar), dan tampilkan berdampingan dengan terrarium. 


